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 BAB 3
 METODOLOGI PENELITIAN
 3.1 Desain Penelitian
 Menurut Sugiyono (2004,p10), jenis penelitian menurut tingkat
 eksplanasinya ada tiga yaitu penelitian deskriptif, penelitian komparatif dan
 penelitian asosiatif. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan oleh
 peneliti adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan
 penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
 lebih. Bentuk hubungan antar variabelnya adalah hubungan kausal yaitu sebab
 akibat.
 Unit analisis yang digunakan untuk masing-masing identifikasi masalah
 adalah unit analisis tingkat individu yaitu konsumen Giant Hypermarket Plaza
 Semanggi. Time horizon yang digunakan adalah one cross section, yaitu
 mengumpulkan informasi hanya pada saat tertentu. Untuk lebih ringkasnya,desain
 dari penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut :
 Tabel 3.1
 Desain penelitian
 tujuan Jenis penelitian Unit analisis Time horizon
 T-1 Deskriptif-Asosiatif individu konsumen Cross section
 T-2 Deskriptif-Asosiatif individu konsumen Cross section
 T-3 Deskriptif-Asosiatif Individu konsumen Cross section
 T-4 Deskriptif-Asosiatif Individu konsumen Cross section
 Sumber : Hasil pengolahan peneliti (2008)
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 Keterangan :
 1. T-1 :Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel kualitas
 pelayanan terhadap kepercayaan konsumen di Giant Hypermarket
 Plaza Semanggi.
 2. T-2 :Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel kualitas
 pelayanan terhadap keputusan pembelian konsumen di Giant
 Hypermarket Plaza Semanggi.
 3. T-3 :Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel kepercayaan
 konsumen terhadap keputusan pembelian konsumen di Giant
 Hypermarket Plaza Semanggi.
 4. T-4 :Untuk mengetahui dan menganalisis kualitas pelayanan dan
 kepercayaan konsumen secara bersama-sama terhadap keputusan
 pembelian konsumen di Giant Hypermarket Plaza Semanggi?
 3.2 Operasional Variabel Penelitian
 Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel
 yang sedang diteliti. Menutur Masri S. (2003) yang dikutip dari bukunya Riduwan
 dan Kuncoro (2007, p182) memberikan pengertian tentang definisi operasional
 adalah unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu
 variabel, dengan kata lain definisi operasional adalah semacam petunjuk
 pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi operasional
 juga memungkinkan sebuah konsep yang bersifat abstrak dijadikan suatu yang
 operasional sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan pengukuran.
 (Sarwono, 2006,p27). Adapun operasional variabel dari penelitian ini tersaji dalam
 bentuk tabel berikut :
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 Tabel 3.2
 Operasional Variabel Penelitian.
 Variabel Konsep
 Variabel
 Sub-
 Variabel
 Indikator Ukuran Skala
 Sikap Sikap pegawai
 yang ramah,
 sopan dan
 bersahabat
 dengan para
 konsumen.
 Skala
 lnterval
 Perilaku Pegawai Giant
 selalu siap
 untuk
 membantu dan
 dapat
 diandalkan oleh
 konsumen.
 Skala
 Interval
 Kualitas
 interaksi
 (X1)
 Pengalaman Pegawai dapat
 menjawab
 pertanyaan,
 merespon
 kritik, dan
 saran dari
 konsumen
 dengan cepat
 dan tepat
 Skala
 lnterval
 Kondisi
 Ambient
 Kondisi
 swalayan yang
 bersih, rapi dan
 nyaman.
 Skala
 lnterval
 Kualitas
 Pelayanan
 (X)
 Menggambarkan
 persepsi
 konsumen
 terhadap
 keseluruhan
 kualitas
 pelayanan yang
 diberikan
 perusahaan
 untuk para
 konsumen, yang
 dapat diindikasi
 beberapa sub
 variabel.
 Kualitas
 Lingkungan
 Fisik (X2)
 Desain Tata letak Skala
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 swalayan yang
 bagus, rapi dan
 memudahkan
 konsumen
 dalam mencari
 barang yang
 dibutuhkan
 lnterval
 tangibilitas Ketersediaan
 sarana parkir,
 toilet yang
 bersih, ATM,
 dan ruang
 tunggu.
 Skala
 lnterval
 Faktor sosial Pelanggan lain
 perusahaan ini
 memberikan
 kesan positif
 atas pelayanan
 Skala
 lnterval
 Waktu
 tunggu
 Waktu tunggu
 dapat
 diprediksi.
 Skala
 lnterval
 Kualitas
 Keluaran
 (X3)
 valensi Pengalaman
 berbelanja
 yang
 menyenangk-
 an
 Skala
 lnterval
 Kepercayaan
 Konsumen
 (Y)
 Kemampuan
 perusahaan
 dalam
 memelihara dan
 meningkatkan
 keyakinan
 Kedekatan
 fisik
 komunikasi Perusahaan
 berusaha
 memberikan
 informasi yang
 jujur kepada
 para
 Skala
 Interval
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 konsumen.
 Kedekatan
 Intelektual
 Saling
 mengerti
 Perusahaan
 dapat
 memberikan
 produk dan
 pelayanan yang
 diinginkan
 konsumen.
 Skala
 Interval
 pelanggan.
 Kedekatan
 Emosional
 Saling
 menyukai
 konsumen
 percaya
 dengan
 perusahaan
 sehingga
 merasa senang
 berbelanja di
 sana.
 Skala
 Interval
 Pengenalan
 masalah
 Konsumen
 akan
 berbelanja bila
 barang
 kebutuhan
 mereka sudah
 hampir habis.
 Skala
 lnterval
 Pencarian
 informasi
 Konsumen
 mencari
 informasi
 (informasi
 tentang harga,
 produk dll).
 Skala
 lnterval
 Keputusan
 Pembelian
 (Z)
 Tahap-tahap
 /Proses sebelum
 konsumen
 melakukan
 pembelian
 Evaluasi
 alternatif
 Konsumen
 memilih salah
 satu tempat
 Skala
 lnterval
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 belanja.
 Keputusan
 pembelian
 Konsumen
 memutuskan
 memilih Giant
 sebagai tempat
 belanja.
 Skala
 lnterval
 Pasca
 pembelian
 Bila konsumen
 merasa puas,
 maka mereka
 akan
 melakukan
 pembelian
 ulang
 diswalayan
 tersebut.
 Skala
 lnterval
 Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti (2008)
 3.3 Jenis dan Sumber Data
 Berdasarkan tujuan penelitian, ada beberapa data yang dibutuhkan dalam
 penelitian ini. Jenis dari masing-masing data tersebut adalah kualitatif dan sumber
 datanya adalah primer, yang didapat secara langsung dari konsumen yang
 dijadikan sebagai responden melalui penyebaran kuesioner.
 Tabel 3.3
 Jenis dan Sumber Data
 Tujuan Data Sumber Data Jenis Data
 T-1 Kuesioner konsumen primer Kualitatif
 T-2 Kuesioner konsumen Primer Kualitatif
 T-3 Kuesioner konsumen Primer Kualitatif
 T-4 Kuesioner konsumen Primer Kualitatif
 Sumber : Peneliti (2008)
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 3.4 Teknik Pengumpulan Data
 Menurut Nasir (2003, p238) dikutip dari Riduwan dan Kuncoro
 (2007,p213) mengatakan bahwa teknik pengumpulan data merupakan alat-alat
 ukur yang diperlukan dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan
 dikumpulkan dapat berupa angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan
 beragam fakta yang berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti.
 Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan data, maka dalam penelitian
 ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
 1. Survey
 Yaitu peneliti melakukan survey langsung ke perusahaan untuk melihat
 keadaan Giant Hypermarket di Plaza Semanggi secara langsung. Misalnya
 melihat para pengunjung, tata/ desain toko, pelayanan yang diberikan
 pegawai kepada para pelanggan, dan juga melakukan sedikit wawancara
 dengan manajer humas P.T HERO Supermarket, Tbk.
 2. Study Pustaka
 Peneliti mengambil sumber data yang relevan dengan bahan penelitian dari
 berbagai literatur,baik dari buku, majalah, jurnal, internet, dan sebagainya
 guna mendukung penelitian ini.
 3. Study Lapangan
 Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mendapatkan
 data/informasi dari para konsumen di Giant Hypermarket Plaza Semanggi
 dengan cara membagikan kuesioner.
 Dalam hal ini, peneliti memilih menggunakan daftar pertanyaan
 (questionnaire) / angket sebagai alat pengumpulan data, lalu untuk dibagikan
 kepada responden. Peneliti memilih kuesioner sebagai alat pengumpulan data
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 karena data yang didapat dari kuesioner datanya standar dan dapat dipertanggung
 jawabkan untuk keperluan analisis.
 Jenis pertanyaan dalam membuat kuesioner dapat dibedakan menjadi 2, yaitu:
 1. Pertanyaan tertutup.
 Maksud dari pertanyaan tertutup yaitu pertanyaannya membatasi jawaban
 responden dengan keharusan memilih diantara jawaban-jawaban yang sudah
 tercantum dalam kuesioner.
 2. Pertanyaan terbuka
 Sedangkan pertanyaan terbuka memungkinkan responden memberikan
 jawaban yang dikehendaki dengan kata-kata yang diplihnya sendiri.
 Dari dua jenis pertanyaan yang ada, maka peneliti memilih menggunakan
 pertanyaan yang tertutup, dimana dalam kuesioner itu peneliti memberikan
 pilihan-pilihan jawabannya.
 3.5 Teknik Pengambilan Sampel
 Menurut Arikunto (2003) dikutip dalam Riduwan dan Kuncoro (2007, p39),
 sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data
 dan dapat mewakili seluruh populasi.
 Sedangkan menurut Sugiyono (2004) dikutip dari Riduwan dan Kuncoro
 (2007, p40), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang mewakili
 populasi.
 Dari beberapa pendapat tersebut maka menurut Riduwan dan kuncoro
 (2007, p40), dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari populasi
 yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sedangkan
 keuntungan menggunakan sampel antara lain:
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 - Memudahkan peneliti , karena jumlah sampel lebih sedikit bila menggunakan
 populasi.
 - Peneliti lebih efisien (dalam arti lebih hemat tenaga, uang dan waktu).
 - Lebih teliti dan cermat dalam pengumpulan data.
 Kemudian teknik penarikan sampel atau teknik sampling menurut Riduwan
 dan kuncoro (2007, p40) adalah suatu cara cara mengambil sampel yang
 representative dari populasi. Ada dua macam teknik pengambilan sampel, yaitu
 probability sampling dan nonprobability sampling. Namun disini yang akan di bahas
 hanya probability sampling saja, karena relevan dengan metode penelitian ini,
 yaitu path analysis. Probability Sampling adalah teknik sampling untuk memberikan
 peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
 sampel.
 3.6 Teknik Pengolahan Sampel
 Secara umum besarnya konsumen yang datang pada suatu tempat
 perbelanjaan tidak diketahui dengan pasti, maka dalam penelitian ini digunakan
 sampel.
 Sedangkan teknik penentuan jumlah sampel, apabila jumlah populasinya
 tidak diketahui dengan pasti, maka digunakan teknik sampling kemudahan.
 Berdasarkan sampling kemudahan ini, peneliti menyeleksi dengan menyaring
 kuesioner yang ada. (Riduwan dan Kuncoro 2007, p50). Untuk menentukan jumlah
 sampel, digunakan rumus berikut ini:
 N = Z α/ 2σ (Wibisono dan Riduwan, 2007 p50)
 e
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 Bila peneliti yakin bahwa tingkat kepercayaan 95% maka error estimasi =
 5% atau 0,05. jadi karena α = 0,05, maka Z0,05 = 1,96, sehingga perhitungannnya
 sebagai berikut :
 N = ( 1,96) . (0,25) ² = 96,04
 0,05
 Sebenarnya sampel yang akan digunakan adalah sebanyak 96,04
 responden, tetapi peneliti akan membulatkannya menjadi 100 responden.
 3.7 Metode Analisis Data
 3.7.1 Uji validitas
 Salah satu instrument yang sering dipakai dalam penelitian ilmiah adalah
 kuesioner. Bila data hasil kuesioner itu telah terkumpul, peneliti melakukan uji
 validitas dan realibilitas, karena itu merupakan dua syarat penting yang berlaku
 pada sebuah kuesioner. Kuesoner yang di uji sebanyak 30.
 Menurut Riduwan (2004, p109) dalam bukunya Riduwan dan Koncoro
 (2007, p216) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
 tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur, dimana alat ukur dalam
 penelitian ini adalah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika setiap butir-
 butir pertanyaan pada suatu kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
 yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menghitung validitas alat ukur
 digunakan rumus Person Product Moment sebagai berikut:
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 r hasil = n ( ∑ Xi Yi ) – ( ∑Xi ) . ( ∑Yi )
 √ { n.∑ Xi ² - (∑Xi )²}. {n.∑Yi² - (∑ Yi²)}
 dimana :
 rhasil = koefisien korelasi
 ∑Xi = jumlah skor item
 ∑Yi = jumlah skor total (seluruh item)
 n = jumlah responden
 selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :
 t hasil = r √ n – 2
 √ 1 – r²
 dimana :
 t = Nilai t hasil
 r = Koefisien korelasi hasil rhasil
 n = jumlah responden
 Jika instrument itu valid, maka criteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r)
 menurut Riduwan dan Koncoro (2007, p217) sebagai berikut:
 Antara 0,800 – 1,000 : sangat tinggi
 Antara 0,600 – 0,799 : tinggi
 Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi
 Antara 0,200 – 0,399 : rendah
 Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah (tidak valid)
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 Berikut adalah langkah-langkah dalam menguji validitas :
 Menentukan nilai r tabel.
 Dari tabel r, untuk df = n – 2 = 30 – 2 = 28, n = jumlah kuesioner yang akan
 di uji, dengan tingkat signifikan 5%, maka terdapat angka 0,31. Uji ini
 dilakukan dengan SPSS 11.
 Mencari nilai r hasil
 Nilai r hasil untuk tiap item variabel nbisa dilihat pada kolom CORRECTED
 ITEM – TOTAL CORRELATION
 Mengambil kesimpulan
 Jika r hasill positif, serta rhasil > r tabel maka valid.
 Jika r hasil tidak positif, serta r hasil < r tabel maka tidak valid.
 3.7.2 Uji Reliabilitas
 Sedangkan suatu angket dikatakan reliabel (andal) jika jawaban seseorang
 terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dan waktu ke waktu. Untuk
 menghitung validitas alat ukur digunakan rumus Person Product Moment sebagai
 berikut:
 rb = n ( ∑ X Y ) – ( ∑X ) . ( ∑Y )
 √ { n.∑ X ² - (∑X)²}. {n.∑Y² - (∑ Y²)}
 Harga rb ini baru menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya
 disebut rawal-akhir. Untuk mencari reliabilitas selurus tes digunakan rumus Sperman
 Browmn, yakni:
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 rii = 1 rb
 1 + rb
 Untuk mengetahui koefisien korelasinya signifikan atau tidak, digunakan
 distribusi ( Tabel r) untuk α = 0,05 atau α = 0,01 dengan derajat kebebasan
 (dk = n-2). Kemudian membuat keputusan membandingkan rii dengan rtabel.
 Pada penelitian ini, teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s
 Alpha. Dimana suatu kuesioner dianggap reliabel apabila Cronbach’s Alpha > 0,6.
 (Santosa dan Ashari 2005, p251).
 3.7.3 Skala Likert
 Penelitian ini menggunakan skala likert dalam mengukur sikap para
 konsumen. Menurut Indriantoro dan Supomo (2002, p104), dimaksud dengan
 skala likert adalah metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau
 ketidaksetujuan terhadap, obyek atau kejadian tertentu.skala likert ini umumnya
 menggunakan lima angka untuk menentukan point, tetapi urutan setuju atau tidak
 setuju dapat juga dibalik. Berikut contoh tabel poinnya :
 Tabel 3.4
 Skala Likert
 kategori poin
 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
 Tidak Setuju (TS) 2
 Tidak Tahu (TT) 3
 Setuju (S) 4
 Sangat Setuju (SS) 5
 Sumber : peneliti (2008)
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 3.7.4 Analisis Jalur / Path Analysis
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis jalur (Path Analysis).
 Menurut Riduwan dan Kuncoro (2007,pp2-3) Path Analysis digunakan untuk
 menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui
 pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen)
 terhadap variabel terikat (endogen).
 Sementara itu ada definisi lain mengatakan bahwa “Analisis jalur
 merupakan pengembangan langsung bentuk regresi berganda dengan tujuan
 untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikasi
 (significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel”.
 (Paul Webley, 1997 dalam Sarwono, Jonathan 2007,p1).
 Menurut David Garson dari North Carolina State University dalam bukunya
 Sarwono, Jonathan 2007,p1 mendefinisikan analisis jalur sebagai model perluasan
 regresi yang digunakan untuk menguji keselarasan matriks korelasi dengan dua
 atau lebih model hubungan sebab akibat yang dibandingkan oleh peneliti.
 Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sebenarnya
 analisis jalur merupakan kepanjangan dari analisis regresi berganda.
 3.7.4.1 Model Analisis Jalur
 Menurut Sarwono, J (2007, pp 6-8) ada beberapa model analisis jalur
 mulai dari yang paling sederhana sampai dengan yang lebih rumit, diantaranya
 diterangkan dibawah ini:
 1. Model Regresi Berganda
 Model pertama ini sebenarnya merupakan pengembangan regresi berganda
 dengan menggunakan dua variabel eksogen, yaitu X1 dan X2 dengan satu
 variabel endogen atau Y. Model ini digambarkan sebagi berikut:
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 Gambar 3.1
 Model Regresi Berganda
 Sumber : Sarwono, J (2007,p6)
 2. Model Mediasi
 Model kedua ini adalah model mediasi atau perantara dimana variabel Y
 memodifikasi pengaruh X terhadap variabel Z. model ini digambarkan sebagai
 berikut:
 Gambar 3.2
 Model Mediasi
 Sumber : Sarwono, J (2007, p6)
 3. Model Kombinasi Pertama dan Kedua
 Model ketiga ini merupakan kombinasi antara model pertama dan kedua, yaitu
 variabel X berpengaruh terhadap variabel Z secra langsung dan secara tidak
 X
 Y
 Z
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 langsung mempengaruhi variabel Z melalui variabel Y. Model ini digambarkan
 sebgai betikut:
 Gambar 3.3
 Model Kombinasi Pertama dan Kedua
 Sumber : Sarwono, J (2007, p7)
 4. Model Kompleks
 Model keempat ini merupakan model yang lebih kompleks, yaitu variabel X1
 secara langsung mempengaruhi Y2 dan melalui X2 secara tidak langsung
 mempengaruhi Y2. Sementara variabel Y2 juga dipengaruhi oleh variabel Y1.
 Model ini didambarkan sebagai berikut:
 Gambar 3.4
 Model Kompleks
 Sumber : Sarwono, J (2007, p8)
 X
 Y
 Z
 X1
 Y1
 X2
 Y2
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 5. Model Rekursif dan Non Rekursif
 Dari sisi pandang arah sebab akibat, ada dua tipe model jalur, yaitu rekursif
 dan non rekursif. Model rekursif ialah jika semua anak panah menuju satu arah
 seperti gambar di bawah ini:
 Gambar 3.5
 Model Rekursif dan Non Rekursif
 Sumber : Sarwono ,J (2007, p8)
 Dari kelima model analisis jalur diatas, model yang sesuai dengan model
 penelitian ini adalah model klima, yaitu model rekursif.
 3.7.4.2 Manfaat Analisis Jalur
 Ada beberapa manfaat dari model path analysis, antara lain :
 1. Untuk penjelasan terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan yang
 diteliti.
 2. Untuk prediksi nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (x) dan
 prediksi ini bersifak kualitatif.
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 3. Faktor diterminan yaitu penentuan variabel bebas (X) mana yang berpengaruh
 dominan terhadap variabel terikat (Y), juga dapat digunakan untuk menelusuri
 (jalur-jalur) pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
 4. Pengujian model, menggunakan theory trimming, baik untuk uji reliabilitas (uji
 keajegan) konsep yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru.
 3.7.4.3 Asumsi-asumsi Analisis Jalur
 Berikut ini asumsi-asumsi yang mendasari path analysis (menurut Riduwan
 dan Kuncoro, (2007,p2) yaitu :
 a. Pada model path analysis, hubungan antar variabel adalah bersifat linier,
 adaptif dan bersifat normal.
 b. Hanya sistem aliran kausal ke satu arah, artinya tidak ada arah kausal yang
 berbalik.
 c. Variabel terikat (endogen) minimal dalam skala ukur interval dan ratio.
 d. Menggunakan sampel probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel
 untuk memberikan peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk
 dipilih menjadi anggota sampel.
 e. Observed variables diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran valid dan
 reliabel) artinya variabel yang diteliti dapat diobservasi secara langsung.
 f. Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan benar
 berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan artinya model teori
 yang dikaji atau diuji dibangun berdasarkan kerangka teoritis tertentu yang
 mampu menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti.
 3.7.4.4 Konsep dan Istilah
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 Menurut Sarwono, (2007,p3) dalam analisis jalur dikenal beberapa konsep
 dan istilah dasar. Dengan gambar model di bawah ini akan diterangkan konsep-
 konsep dan istilah dasar tersebut:
 Gambar 3.6
 Diagram Alur Hubungan Kausal X1 , X2, X3 dan Y ke Z.
 Sumber : Riduwan dan Kuncoro (2007, p5)
 Persamaan struktur untuk diagram jalur yaitu :
 Y = ρyx1X1 + ρyx2X2 + ρyx3X3 + ε1
 Z = ρz1X1 + ρzx3X3 + ρzyY + ε2
 Keterangan :
 ρ = koefisien jalur, yang fungsinya menunjukkan pengaruh langsung variabel
 eksogen dengan endogen.
 ε = variabel faktor residual, yang fungsinya menjelaskan pengaruh variabel
 lain, tetapi tidak diteliti.
 ( ) = tanda panah ini menunjukkan hubungan korelasi
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 ( ) = tanda panah ini menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh
 dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.
 3.8 Rancangan Uji Hipotesis
 Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proporsi atau anggapan yang
 mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau
 pemecahan masalah. Anggapan atau asumsi dari suatu hipotesis juga merupakan
 data yang mungkin juga bisa salah. Maka apabila akan digunakan sebagai dasar
 pembuatan keputusan, terlebih dulu harus di uji. (Supranto, 2001 p124)
 Untuk dapat di uji hipotesis terlebih dahulu harus dinyatakan secara
 kuantitatif. Berdasarkan asumsi-asumsi yang telah di uraikan diatas, maka dapat
 dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Ho : Tidak ada pengaruh antara Kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen
 dan keputusan pembelian.
 Ha : Ada pengaruh antara kualitas pelayanan, kepercayaan konsumen dan
 keputusan pembelian.
 Untuk T-1, hipotesisnya :
 H1 : Kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan
 konsumen.
 Untuk T-2, hipotesisnya :
 H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
 Pembelian.
 Untuk T-3, hipotesisnya :
 H3 : Kepercayaan konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap
 keputusan pembelian.
 Untuk T-4, hipotesisnya :
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 H4 : Kualitas pelayanan dan kepercayaan konsumen berpengaruh secara
 sinifikan terhadap keputusan pembelian.
 Selanjutnya untuk mengetahui analisis jalur bandingkan antara nilai
 probabilitas sig dengan nilai probabilitas 0,05 dengan dasar pengambilan
 keputusan sebagai berikut:
 Jika nilai probabilitas sig ≤ nilai probabilitas 0,05 maka Ho diterima dan Ha
 ditolak, artinya signifikan.
 Jika nilai probalitas sig ≥ nilai probabilitas 0,05 maka Ho ditolak dan Ha terima
 artinya tidak signifikan.
 3.9 Rancangan Implikasi Hasil Penelitian
 Hasil penelitian melalui analisis jalur dengan menggunakan program SPSS
 sebagai tools-nya akan menghasilkan output yang sangat berguna bagi
 perusahaan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas pelayanan, kepercayaan
 konsumen dan keputusan pembelian di Giant Hypermarket.
 Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
 indikator manakah yang memliki kontribusi paling besar dalam mempresentasikan
 kualitas pelayanan yang terdiri dari kualitas interaksi, kualitas lingkungan fisik dan
 kualitas hasil/keluaran. Dengan begitu perusahaan dapat lebih berfokus kepada
 indikator-indikator yang kuat dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang
 berpengaruh kepada kepercayaan consumen dan implikasinya terhadap keputusan
 pembelian.



			
LOAD MORE        

            

    

    
    
        
        
        

                

        
                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB III METODOLOGI PENELITIAN - lontar.ui.ac.id pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data harga saham harian ... ² + (Wsσs)² + 2(Wb ... dengan rerata nol dan varians 2 σt,

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB VI Irigasi

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Bab Vi Teg.efektif

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB V1-Transformasi Laplace

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Bab III Medan 2010

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB I PENDAHULUAN.docx

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB I Thalasemia

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        BAB II Tinjauan Pustaka

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Bab 10 - Triaxial

                    

                                                                
                        
                            
                                                            
                                                        
                        

                        Bab 5 Trigonometry

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB  VII Neraca energi.doc

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Bab 2 Revisi Review

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB 2 Perencanaan Gording.docx

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Getaran 1 derajat kebebasan · PDF filePersamaan gerak . Persamaan kwadrat . Akar akar . Kemungkinan 1: gerak teredam kritis . Dasar Sistem Kontrol, Kuliah 1

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Bab 9 Metode Perturbasi

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Bab 7 Biomolekul.pptx

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Kalkulus (bab 1)

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB III. PROTEIN.docx

                    

                                    

                                                                
                                    
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        Bab 2 Perencanaan Plat

                    

                                                                
                        
                            
                                                            

                                                        
                        

                        BAB II Proposal

                    

                                    

                                    

        

        
    


















    
        
            
                γλώσσες

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Σελίδες

                	Κατηγορίες
	Σχετικά με εμάς
	Επικοινωνήστε μαζί μας


            

            
                Νομικός

                	Οροι χρήσης
	DMCA
	Πολιτική cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOCUMENT

        

            











    

